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ABSTRAK

Perkembangan kawasan perkotaan yang dinamis dan kompleks tidak diikuti dengan kecepatan perolehan
data pemerintah daerah, seperti data penggunaan lahan. Pemerintah daerah biasanya memetakan
penggunaan lahan menggunakan teknologi penginderaan jauh (citra satelit) dan survei lapangan. Kedua
metode pemetaan tersebut memerlukan biaya yang besar dan waktu yang lama. Kondisi tersebut merupakan
pendorong kebutuhan suatu metode akuisisi data yang murah, cepat dan tepat seperti metode Volunteered
Geographic Information (VGI). VGI adalah suatu fenomena penggunaan web dalam membuat, mengumpulkan
dan menyebarluaskan informasi geospasial secara sukarela oleh individu yang memiliki latar belakang yang
berbeda-beda (bukan profesional). Data VGI yang bersumber dari platform seperti OpenStreetMap,
Geonames, Twitter, Flickr dan Geo-Wiki, dapat menjadi suatu alternatif untuk memperoleh data penggunaan
lahan yang riil dan terbaru. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis potensi data VGI, yaitu
OpenStreetMap (OSM) sebagai sumber data dalam pembuatan peta penggunaan lahan riil. Data acuan yang
digunakan untuk menguji kualitas peta penggunaan lahan adalah data penggunaan lahan dari Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Beberapa hasil
ditunjukkan pada penelitian ini antara lain (1) nilai overall accuracy peta penggunaan lahan yang diperoleh
sebesar 73% untuk klasifikasi penggunaan lahan level 1, dimana kelas transportasi dan hunian masing-masing
memiliki user accuracy tertinggi yaitu 100% dan 74%; kelas hunian dan layanan kesehatan masing-masing
memiliki nilai producer accuracy tertinggi yaitu 98% dan 24%; (2) terdapat 42% penggunaan lahan di area
studi belum terpetakan di OSM, sebagian besar di Kelurahan Mergangsan dan Kelurahan Pringgokusuman;
dan (3) kesalahan dalam Kklasifikasi disebabkan oleh tidak terdapatnya informasi atribut penggunaan lahan
pada data OSM dan kekeliruan pengguna dalam memberikan {ag atau data atribut.

Kata kunci: OpenStreetMap, penggunaan lahan, perkotaan, VGI

ABSTRACT

The dynamic and complex development of urban areas is not followed by the local government's data
acquisition speed, for example land-use data. The local government usually generate land use map using
remote sensing technology (satellite imagery) or field surveys. Both methods are very costly and time-
consuming. This condition drives the need for an inexpensive, fast, and precise data acquisition method for
instance Volunteered Geographic Information (NGI). VGI is a phenomenon of using website in creating,
collecting and disseminating geospatial information voluntarily by individuals with different backgrounds (non-
professional). VGI data sources such as OpenStreetMap, Geonames, Twitter, Flickr, and Geo-Wiki can be an
alternative for obtaining a real and up-to-date land-use data. This study aims to analyze VGI data’s potential,
for i.e. OpenStreetMap, as a data source in making real land-use maps. The reference data used to test land-
use maps' quality is land-use data from the Department of Land and Spatial Planning of Yogyakarta City,
Special Region of Yogyakarta. Several results are shown in this study: (1) the overall accuracy value of the
land use map obtained was 73% for level 1 land-use classification at which transportation and residential have
the highest user accuracy values namely 100% and 74%, respectively; residential and health classes have the
highest producer accuracy values: 98% and 24%, respectively; (2) there were 42% of land-use in the study
area that has not been mapped by the OSM, mostly in Mergangsan sub-district and Pringgokusuman sub-
district; and (3) errors in classification were mostly caused by the absence of the attribute information of land-
use in OSM data and user errors in tagging or filling data attributes.

Keywords: land-use, OpenStreetMap, urban area, VGI
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PENDAHULUAN

Wilayah perkotaan yang merupakan pusat
kegiatan pemerintahan dan ekonomi, berkembang
lebih cepat dibandingkan dengan wilayah
perdesaan. Setiap tahun, perubahan vyang
kompleks dan dinamis terjadi karena banyak
penduduk yang berpindah dari desa ke kota untuk
bekerja atau mengenyam pendidikan, serta adanya
perubahan desa perdesaan menjadi desa perkotaan
(BPS, ND).

Berdasarkan data  proyeksi  penduduk
Indonesia tahun 2010-2035 (BPS, ND), urbanisasi
pada tingkat nasional mencapai 66,6% pada tahun
2035, dan untuk beberapa provinsi di Jawa (DKI
Jakarta, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan Banten) akan melampaui 80% pada tahun
2035.

Urbanisasi akan memberikan dampak terhadap
berbagai sektor yang ada di kawasan perkotaan,
seperti sektor ekonomi, industri, pendidikan,
kesehatan dan kebudayaan. Setiap sektor memiliki
persentase penggunaan lahan dalam penataan
kota. Dijelaskan oleh Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian  pada  persiapan  peluncuran
kebijakan satu peta, bahwa pemerintah daerah
menggunakan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
sebagai acuan dalam pengelolaan dan pengendalian
penggunaan lahan. Namun demikian baru sebanyak
40 kabupaten/kota dari total 514 kabupaten/kota
yang sudah memiliki RDTR (Situmorang, 2018).

Peningkatan jumlah dan aktivitas penduduk di
wilayah perkotaan menyebabkan penggunaan
lahan bergerak secara dinamis dalam waktu yang
cepat. Perubahan yang pesat akan berpotensi
meningkatkan jumlah pelanggaran terhadap RDTR.
Untuk melakukan evaluasi terhadap kualitas peta
penggunaan lahan, pemerintah memerlukan data
penggunaan tanah riil atau terkini. Saat ini,
pemerintah menggunakan citra satelit atau survei
langsung di lapangan. Kualitas temporal citra satelit
yang tidak memadai (outdated) dan survei di
lapangan yang memerlukan waktu yang lama serta
biaya yang besar menghambat penyediaan data riil
penggunaan lahan di suatu wilayah perkotaan.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah
data yang bersumber dari OpenStreetMap. Oleh
karena itu perlu suatu penilaian terhadap kualitas
dari OpenStreetMap. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan penilaian kualitas tematik data OSM
dengan menggunakan data peta penggunaan lahan
dari Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kota
Yogyakarta sebagai data referensi.

Tinjauan Penelitian

Tersedianya informasi geospasial secara gratis
di internet memungkinkan berbagai organisasi
swasta maupun pemerintah untuk menggunakan
atau meningkatkan informasi geospasial yang
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sudah dimiliki. Penelitian terkait pemanfaatan VGI
banyak dikembangkan di negara maju seperti di
Amerika Serikat, Australia, New Zealand, dan
Jerman. Data VGI banyak digunakan untuk
kebencanaan (Ogie et al., 2019; Restrepo-Estrada
et al., 2018; Turpin & Holderness, 2015; Yu et al.,
2019), transportasi (Gu et al., 2016; Zheng et al.,
2018), pariwisata (Gonzalez-Ramiro et al., 2016;
Jan, 2018; Ricker et al., 2013) dan tata kota (Boella
et al., 2019; Leao et al., 2019; Ranabhat & Paudyal,
2019). Selain itu topik seperti monitoring
lingkungan dan studi pola/ trend juga populer dalam
hal pemanfaatan data VGI (Yan et al., 2020).

Negara berkembang seperti China (Tian et al.,
2019) dan Afrika Selatan (Siebritz & Sithole, 2014),
juga mulai menggali potensi VGI dengan melakukan
penilaian kualitas data OSM. Di Indonesia asesmen
kualitas OSM pernah dilakukan pada tahun 2012
oleh Humanitarian OpenStreetMap Team Indonesia
bekerja sama dengan Departemen Teknik Geodesi,
Universitas Gadjah Mada dan belum terdapat
publikasi mengenai asesmen kualitas pada delapan
tahun terakhir (DGGE & HOT, 2012).

Secara global data VGI diramalkan mengalami
lonjakan 15 kali lipat dalam hal jumlah (Sui et al.,
2013a), dan di Indonesia berdasarkan laporan
tahunan OSM Indonesia (2013) jumlah data
bangunan meningkat sebesar 87% dalam kurun
waktu satu tahun (2012-2013). Peningkatan jumlah
informasi geospasial yang dapat diperoleh melalui
platform VGI perlu dimanfaatkan terutama bagi
negara berkembang, dimana data resmi dari
pemerintah belum lengkap dan tidak uypdate.

Banyak aplikasi yang dapat dimanfaatkan
seperti disebutkan pada paragraf pertama, salah
satu aplikasi yang dapat dikembangkan adalah
menggunakan data VGI dalam pembaharuan
informasi terkait penggunaan lahan. Penggunaan
lahan di perkotaan mengalami perubahan yang sulit
untuk diimbangi dengan kecepatan penyediaan
data. Platform VGI seperti OSM menggunakan citra
satelit dari Bing Map vyang lebih mutakhir
dibandingkan dengan citra satelit yang disediakan
oleh pemerintah, sehingga memungkinkan untuk
mengetahui penggunaan lahan terkini dan riil.

Volunteered Geographic Information (VGI)

Volunteered Geographic Information (VGI)
adalah istilah yang dikenalkan oleh Goodchild pada
tahun 2007. Sebelumnya, VGI dikenal dengan
berbagai istilah seperti wser generated content,
aitizen science, dan neogeography (Nathanail &
Karakikes, 2018; Sui et al., 2013b). VGI adalah
suatu fenomena penggunaan web dalam membuat,
mengumpulkan, dan menyebarluaskan informasi
geospasial secara sukarela oleh individu yang
memiliki latar belakang yang berbeda-beda (bukan
profesional) (Goodchild, 2007).
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Terdapat tiga jenis platform VGI yaitu VGI
berbasis peta, seperti OSM dan Wikimapia; VGI
berbasis gambar, seperti Flickr dan Instagram; dan
VGI berbasis teks, seperti Twitter dan Reddit
(Senaratne et al.,, 2017). Platform VGI juga
dibedakan berdasarkan akses dan distribusi data,
yaitu akses terbuka (OpenStreetMap) dan tertutup
(Google Maps).

OpenStreetMap

OpenStreetMap (OSM) adalah suatu proyek
kolaboratif yang terkait dengan penyediaan
basisdata geospasial di dunia secara gratis melalui
komunitas daring (Arsanjani et al., 2015; Bennett,
2010). OSM dibuat oleh Steve Coast di Inggris pada
tahun 2014 terinspirasi dari Wikipedia dan saat ini
menjadi platform VGI yang sangat populer.

OSM dapat digunakan tanpa mengenakan
biaya karena OSM dirilis di bawah lisensi yang
memungkinkan ~ pengguna untuk  menyalin,
mengubah dan melakukan distribusi data (Bennett,
2010). Di awal tahun 2020, berdasarkan data
statistik pada laman resmi OSM, jumlah pengguna
terdaftar melampaui jumlah 6 juta akun, dengan
jumlah unggahan titik GPS sekitar 7 miliar, jumlah
node sekitar 5 miliar dan jumlah jalan sekitar 600
juta.

Kekayaan dalam informasi geospasial dengan
kualitas (akurasi) yang semakin meningkat
menyebabkan OSM sangat populer untuk
diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti
infrastruktur (Ferster et al., 2020), kesehatan
(Samah et al., 2020), dan psikologi (Mayer et al.,
2020) oleh lembaga swasta, maupun oleh instansi
pemerintah.

Kualitas Data VGI

Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan
dalam menggunakan data VGI adalah kualitas data.
Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh
Yan et al. (2020) tentang tema penelitian selama
10 tahun pertama setelah VGI dikenalkan,
ditemukan bahwa topik terkait dengan kualitas
paling banyak diteliti (terdapat 51 artikel dari 346
artikel yang diulas).

Kualitas data VGI dapat diukur berdasarkan
konsistensi, kelengkapan, presisi, akurasi posisi dan
akurasi tematik (Dorn et al., 2015; Touya et al.,
2017a). Selain itu terdapat parameter lain seperti
kredibilitas kontributor dan keandalan data (Fonte
et al., 2015). Faktor seperti adanya vandalisme
(kesengajaan dalam memasukkan informasi yang
salah) juga menjadi penghambat dalam
pemanfaatan VGI.

Penelitian mengenai kualitas VGI dapat
dibedakan berdasarkan tipe data yang dievaluasi.

Terdapat penelitian yang hanya fokus terhadap
kualitas vektor atau kualitas data atribut.
Koukoletsos (2012) khusus meneliti tentang kualitas
data VGI tipe linier/garis, Fan et al. (2014) meneliti
tentang kualitas data bangunan yang berasal dari
platform OpenStreetMap, dan terdapat juga
penelitian yang fokus meneliti tentang kualitas data
titik dari platform VGI (Jonietz & Zipf, 2016; Touya
et al., 2017b).

Hasil penelitian di China oleh Tian et al. (2019)
menunjukkan bahwa jumlah data OSM kategori
bangunan meningkat sebesar 20 kali selama lima
tahun (2012-2017). Berdasarkan penelitian di Afrika
Selatan disimpulkan bahwa kualitas data OSM
bervariasi, terdapat lebih banyak kontribusi di area
yang lebih berkembang (daerah perkotaan).

METODE

Pada penelitian ini, data yang digunakan
adalah data dari platform VGI berbasis peta yaitu
OpenStreetMap untuk wilayah Kota Yogyakarta
(tujuh  kecamatan) pada tahun 2018. Data
pembanding yang akan digunakan untuk analisis
kualitas adalah data penggunaan lahan Kota
Yogyakarta dari Peta Rencana Detil Tata Ruang
(RDTR) Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (DPTR)
Kota Yogyakarta yang merupakan hasil survei pada
tahun 2018. Peta Penggunaan Lahan yang terdapat
pada laman Sistem Informasi Tata Ruang Kota
Yogyakarta (SITARU) memiliki 12 kelas penggunaan
lahan yaitu penghijauan, hunian, perdagangan,
perhotelan, jasa, wisata dan rekreasi, industri,
perkantoran, layanan  pendidikan, layanan
transportasi, layanan kesehatan dan agama sosial
budaya.

Penelitian ini terdiri atas tiga tahapan, yaitu
tahap persiapan, tahap pengolahan dan analisis
data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Tahap persiapan terdiri atas pengumpulan data dari
dua jenis platform VGI yaitu OpenStreetMap dan
data penggunaan lahan dari DPTR Kota Yogyakarta.
Data yang sudah diperoleh dari platform VGI
memiliki probabilitas yang tinggi mengalami
redundansi dan tumpang tindih, sehingga perlu
dilakukan proses pemilahan dan koreksi data.
Tahap selanjutnya adalah melakukan pemilahan
data atribut dan menerjemahkannya ke dalam kelas
penggunaan lahan RDTR. Berdasarkan kelas-kelas
baru yang sudah terbentuk disajikan dalam suatu
peta penggunaan lahan. Tahap keempat adalah
melakukan asesmen kualitas data OSM dengan data
referensi berupa peta penggunaan lahan dari RDTR.
Asesmen kualitas yang dilakukan adalah penilaian
kelengkapan data berdasarkan perbandingan luas
area dan perhitungan akurasi  tematik
menggunakan matriks konfusi untuk memperoleh
nilai kappa dan akurasi.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konversi Kelas Penggunaan Lahan

Terdapat perbedaan kategori penggunaan
lahan yang digunakan pada data referensi dan data
OSM, sehingga perlu dilakukan konversi sebelum
asesmen terhadap kualitas data OSM. Tabel 1
menunjukkan konversi kelas penggunaan lahan
OSM ke kelas penggunaan lahan data referensi

mengikuti  aturan  Peraturan Daerah  Kota
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2015 (Pemkot
Yogyakarta, 2015). Pada peraturan daerah
tersebut, terdapat definisi dari setiap kelas

penggunaan lahan. Setiap definisi mengandung
informasi fitur-fitur yang termasuk ke dalam
kategori/kelasnya. Sebagai contoh kelas
penghijauan terdiri atas fitur taman lingkungan,
taman kota, taman makan pahlawan, taman
pemakaman umum, hutan kota, alun-alun dan
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ruang evakuasi bencana. Terdapat beberapa tagar
di OSM yang tidak dinyatakan dengan definisi yang
sama akan dimasukkan sesuai dengan kelas
penggunaan lahan terdekat seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Hal ini menyebabkan
adanya kesalahan dalam informasi tematik peta
penggunaan lahan. Selain itu, perbedaan istilah
yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu
penggunaan lahan pada kelas penggunaan lahan
OSM dan kelas penggunaan data referensi. Selain
itu kekeliruan pengguna OSM dalam menentukan
tag suatu fitur secara disengaja atau tidak.

Asesmen Kualitas Peta Penggunaan Lahan

Data penggunaan lahan yang diperoleh dari
DPTR (Gambar 2) digunakan sebagai data
referensi. Berdasarkan hasil konversi tersebut, data
OSM digunakan untuk membuat peta penggunaan
lahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3
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Tabel 1. Konversi kelas penggunaan lahan.

Nomor Kelas Penggunaan Lahan OSM — Tagar Penggunaan Lahan
1 Penghijauan farmland, meadowm orchad, vineyard, greenhouse_horticulture,
farmyard, cemetary, grave_yard, forest

2 Hunian residential
Pedagangan retail, shop, mall, commercial

4 Perhotelan commercial, hotel, hostel, guest_house, motel, resort, leisure
Jasa commercial, retail

6 Wisata dan Rekreasi park, garden, beach_resort, dog_park, playground,

recreation_ground (also sports), village_green, grass, zoom
theme_park, aquarium, water_park, meseum, library, theatre,
arts centre, gallery, sports_centre, pitch, stadium, golf_course,
recreation_ground,  picnic_site, camp_site, caravan_site,
summer_camp

7 Industri industrial
Perkantoran police, fire_station, townhall, courthouse, government
Layanan Pendidikan school, university, collage, kindergarden
10 Layanan Transportasi railway, aerodrome, garages, parking, railway or depot, port,
raileay, riverbank (channelised rivers), canal, lock
11 Layanan Kesehatan social_facility, nursing_home
12 Agama, Sosial, dan Budaya religious, place_of_worship

Kategori
Hunian
Industri
Jasa
Keagamaan, Sosial & Budaya
Pelayanan Kesehatan

777 Pelayanan Pendidikan ! H o
Pelayanan Perkantoran ! Lt
Pelayanan Transportasi & ey
[ Penghijauan m: -t
[ Perdagangan -
Perhotelan } o~
[ ] wisata & Rekreasi -
[] sungai
I satan 0 155 310 20 %0 1240

Sumber: DPTR Kota Yogyakarta
Gambar 2. Peta penggunaan lahan DPTR Kota Yogyakarta.
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Jasa
Keagamaan, Sosial & Budaya
Pelayanan Kesehatan

| Pelayanan Pendidikan
Pelayanan Perkantoran
Pelayanan Transportasi
[ Penghijauan
[ Perdagangan

Perhotelan
Wisata & Rekreasi

[ sungai
I Jalan

Sumber: OSM

Gambar 3. Peta penggunaan lahan OSM.

Tabel 2. Perbandingan luas data OSM dan referensi.
No Data Luas Area (m?)
1 OSM 4.177.466,23
2 Referensi 7.218.726,21

Berdasarkan kedua peta pada Gambar 2
diperoleh nilai kelengkapan data OSM berdasarkan
perbandingan luas dan  akurasi  tematik
menggunakan matriks konfusi. Tabel 2 menyajikan
luas area dari kedua peta penggunaan lahan,
dimana terdapat 42% area yang belum terpetakan
pada OSM di area studi, terutama di Kelurahan
Mergangsan dan  Pringgokusuman.  Tingkat
kelengkapan data OSM di tujuh kecamatan di Kota
Yogyakarta mencapai 58% dengan fitur bangunan
(fungsi hunian) mendominasi sekitar 97% dari
keseluruhan data. Hal ini menunjukkan bahwa
objek selain hunian belum banyak didigitasi oleh
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anggota OSM. Data OSM Kota Yogyakarta memiliki
potensi sebagai data pelengkap dalam pembuatan
peta penggunaan lahan dan belum dapat digunakan
sebagai data utama dalam pembuatan peta
penggunaan lahan.

Hasil perhitungan akurasi tematik
menggunakan matriks konfusi diperoleh overal/
accuracy sebesar 73%, dengan rincian seperti yang
disajikan pada Tabel 3. Fitur hunian memiliki nilai
user accuracy dan producer accuracy tertinggi yaitu
74% dan 98%. Hal ini disebabkan karena fitur
hunian memilki persentase kelengkapan data
tertinggi. Fitur lain memiliki kemungkinan belum
ditambahkan pada OSM atau adanya fitur bangunan
yang dianggap sebagai hunian karena tidak
diketahui penggunaan lahannya oleh pengguna
OSM.
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Tabel 3. Matriks konfusi.

(Chintya et al.)

User
Kelas K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 | K11 | K12 |Jumlah Accuracy
(%)
K1 19.500 | 118 | 936 | 382 | 114| 564 | 644 | 148 | 476 |2.075| 793 | 513 | 26.293 74,16
K2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00
K3 1 0 4 0 0 1 1 6 0 1 1 0 15 26,67
K4 14 0 1 26 0 6 3 0 2 3 0 7 62 41,94
E K5 30 0 4 2 47 0 3 0 1 19 2 4 112 41,96
§ K6 71 2 13 11 1 106 11 2 4 51 28 12 312 33,97
é K7 22 o s 6| o] 4| 69| 2| o 8| 3| 2| 124 55,65
8 K8 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 100,00
8 K9 23 0 0 2 0 0 9 2 7 6 1 5 55 41,82
K10 23 1 13 0 2 1 11 7 6| 117 13 6 200 5850
K11 6 0 0 0 0 0 0 0 1 6 39 1 53 73,58
K12 9 2 8 3 0 2 2 4 0 7 4 14 55 16,36
Jumlah 19.699 | 123 | 987 | 432| 164 | 684 | 753 | 175| 49712293 | 884 | 564 19.933
Producer 98,99 0| 041 | 602 |2433|1555| 916 | 229 | 1,41 51| 441 | 248
Accuracy
(%)
Keterangan:
K1 : Hunian K7 : Perkantoran
K2 : Industri K8 : Layanan Transportasi
K3 : Jasa K9 : Penghijauan
K4 : Agama, Sosial, Budaya K10 : Perdagangan
K5 : Layanan Kesehatan K11 : Perhotelan
K6 : Layanan Pendidikan K12 : Wisata dan Rekreasi
KESIMPULAN map-pdf (Original work published 2010). [7 Oktober

Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk memperoleh data penggunaan lahan terkini
adalah data yang bersumber dari OpenStreetMap.
Berdasarkan uji kelengkapan dan uji akurasi
informasi atribut dari peta penggunaan lahan, data
OSM memiliki potensi sebagai data pelengkap
dalam pembuatan peta penggunaan lahan terutama
untuk objek hunian dengan wser accuracy dan
producer accuracy berturut turut 74% dan 98%.
Sedangkan dari segi kelengkapan terdapat 42%
penggunaan lahan di area studi belum terpetakan
di OSM, sebagian besar di Kelurahan Mergangsan
dan Pringgokusuman.
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